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SUMMARY

ELSA LASEP SELFA. The Observation of Dead Twig Disease on Duku Plant
(Lansium domesticum Corr.) in Sirah Pulau Padang Ogan Komering Ilir District.
(Supervised by ABU UMAYAH).

Duku (Lansium domesticum Corr.) Is a wet tropical plant in the form of trees
originating from Malaysia and Indonesia (East Kalimantan). Besides, duku is also a
horticultural crop that has high commercial value. The object of this research is to
study the types of diseases that attack twigs duku plants and to find out the damage
caused by the death of twigs on duku plant. This research is expected to provide
information on the types of diseases that attack twigs duku plants and to get
information about the damage caused by death of twigs on duku plant.  This research using
survey method. The results obtained showed the death of twigs on duku plants in
Sirah Pulau Padang Ogan Komering District caused by the fungus Botryodiplodia
spp. Diseases incidence the highes caused by the fungus Botryodiplodia spp. is in
Bungin Tinggi village with the diseases incidence 73.6%.  Diseases severity the
highest caused by the fungus Botryodiplodia spp. is in the village of Bungin Tinggi
with the diseases severity 14.7%. The occurrence of damage due to fungus
Botryodiplodia spp. influenced by cultivation activities conducted by farmers.
Diseases incidence caused by the fungus is high but the diseases severity is still low,
thus it is necessary to control the fungus Botryodiplodia spp. in the duku plant before
the incidence and the severity of the damage becomes high and leads to decreased
production of plants due to the death of duku plant.

Key words: duku plant, diseases incidence, diseases severity, Botryodiplodia spp.
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RINGKASAN

ELSA LASEP SELFA. Pengamatan Penyakit Mati Ranting pada Tanaman Duku
(Lansium domesticum Corr.) di Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan
Komering Ilir (Dibimbing oleh ABU UMAYAH).

Duku (Lansium domesticum Corr.) merupakan tanaman tropis beriklim basah
berupa pohon yang berasal dari Malaysia dan Indonesia (Kalimantan Timur). Selain
itu, duku juga merupakan tanaman hortikultura yang mempunyai nilai komersial
yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jenis penyakit yang
menyerang ranting tanaman duku serta untuk mengetahui kerusakan akibat serangan
penyakit mati ranting pada tanaman duku. Manfaat dari Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai jenis penyakit yang menyerang ranting
tanaman duku serta untuk memperoleh informasi mengenai kerusakan akibat
serangan penyakit mati ranting pada tanaman duku. Penelitian ini menggunakan
metode survey dengan teknik pengambilan contoh dilakukan secara sengaja. Hasil
yang diperoleh menunjukan Penyakit mati ranting pada tanaman duku di Kecamatan
Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir disebabkan oleh cendawan
Botryodiplodia spp. Peresentase serangan tertinggi yang disebabkan oleh cendawan
Botryodiplodia spp. yaitu pada desa Bungin Tinggi dengan persentase serangan 73,6
%. Intensitas serangan tertinggi yang disebabkan oleh cendawan Botryodiplodia
spp. yaitu pada desa Bungin Tinggi dengan intensitas  serangan 14,7 %. Terjadinya
kerusakan akibat cendawan Botryodiplodia spp. dipengaruhi oleh aktivitas budidaya
yang dilakukan oleh petani. Persentase serangan yang disebabkan oleh cendawan
tergolong tinggi  namun intensitas serangan masih tergolong rendah, dengan
demikian perlu dilakukan tindakan pengendalian terhadap cendawan Botryodiplodia
spp. pada tanaman duku sebelum persentase dan intensitas kerusakan menjadi tinggi
dan menyebabkan menurunnya hasil produksi tanaman akibat matinya tanaman
duku.

Kata kunci: Tanaman Duku, Persentase Serangan, Intensitas Serangan,
Botryodiplodia spp.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Duku (Lansium domesticum Corr.) merupakan tanaman tropis beriklim basah

berupa pohon yang berasal dari Malaysia dan Indonesia (Kalimantan Timur). Dari

negara asalnya duku menyebar ke Vietnam, Myanmar, dan India. Penyebaran duku

tidak secepat tanaman manggis. Nama lain yang sering digunakan untuk Lansium

domesticum adalah Aglaila dooko Griffth atau Aglaia domesticum (Corr.). Di dunia,

dikenal tiga macam spesies Lansium yang mirip satu sama lain, yakni duku, lansat,

dan pisistan (getahnya paling banyak). Namun yang terkenal adalah duku dan

langsat (Sunarjono, 2013).

Duku merupakan tanaman hortikultura dan primadona buah tropis serta

mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi. Dalam setiap 100 g  buah duku

terkandung 63-70 g kalori, 1,0 g  protein, 0,2 g lemak, 13 g  karbohidrat, 18  mg

kalsium, 9 mg posfor, 0,9 mg zat besi, 1,9 mg vitamin c, 82 g air, serat, dan 0,7 g

mineral (Badan Litbang Pertanian, 2012).

Di indonesia produksi duku dalam periode 2014-2016 mengalami

peningkatan dan penurunan produksi, pada tahun 2014 produksi duku mencapai

208.427 ton, tahun 2015 produksi duku mencapai 274.319 ton dan pada tahun 2016

produksi duku di indonesia mencapai 206.025 ton (Badan Pusat Statistik Indonesia,

2016).

Berkaitan dengan lingkungan tumbuhnya, di Indonesia dikenal ada beberapa

daerah penghasil buah duku. Dari daerah-daerah tersebut muncul jenis duku yang

beragam. Namun, tidak semua jenis duku yang ada termasuk kriteria unggul. Duku

komering, duku condet, duku matesih, duku sumber, dan duku purbalingga

merupakan beberapa contoh jenis duku yang diunggulkan masyarakat. Duku-duku

unggul tersebut memiliki ciri antara lain ukuran buahnya relatif besar dan tidak

bergetah, kulit buahnya tipis dan bewarna kuning muda, daging buah bewarna

bening, rasanya manis, kandungan air banyak dan hampir tidak berbiji (Widyastuti
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dan Paimin, 1993 dalam Septia, 2010).

Sentra produksi duku di Indonesia berada di Sumatera Selatan (Komering),

Sumatera Barat (Koto Baru Abai), Sumatera Utara (Tembung), Jambi (Kumpeh),

Jakarta (Condet), Jawa Tengah (Surakarta) (Badan Litbang Pertanian, 2012).

Di Sumatera Selatan, duku Komering dikenal mempunyai kualitas terbaik.

Ciri fisik dari duku unggul ini di antaranya mempunyai kulit buah tipis, daging buah

berwarna bening, hampir tidak berbiji. Diperkirakan dari 10-15 buah, hanya satu

buah yang mengandung biji, itupun berukuran kecil (Nuswamarhaeni et al., 1999

dalam Suparwoto dan Hutapea 2005).

Produksi duku di Sumatera Selatan pada tahun 2014 mencapai 10.457 ton,

pada tahun 2015 mencapai 46.910 ton dan  pada tahun 2016 total produksi duku

yaitu sebanyak 7.934 ton (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2016).

Duku umumnya dibudidayakan secara tradisional dan biasanya ditanam

bercampur dengan tanaman tahunan lainnya. Hanya sedikit petani yang melakukan

pemupukan. Pemeliharaan tanaman hanya berupa pembersihan rumput di bawah

pohon pada waktu akan panen untuk memudahkan pemungutan buah.

Dalam budidaya tanaman duku terdapat faktor yang menghambat

pertumbuhan duku diantaranya disebabkan oleh penyakit. Beberapa penyakit yang

terdapat pada tanaman duku yaitu penyakit kulit batang atau mati ranting yang

disebabkan oleh Botryodiplodia spp. Penyakit yang menyerang  ranting tanaman

duku dapat mempengaruhi perumbuhan tanaman duku. Penyakit merupakan

Organisme Penganggu Tanaman (OPT) yang perlu dikendalikan karena sangat

merugikan (Sukmawaty, 2008).

Melihat gangguan organisme penganggu tanaman khususnya penyakit yang

menyerang ranting tanaman duku yang mana penyakit ini belum banyak dipelajari

dan diketahui oleh karena itu  perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut tentang

penyakit tersebut, khususnya di Kecamatan Sp Padang Kabupaten OKI.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari jenis penyakit yang

menyerang ranting tanaman duku serta kerusakan akibat serangan penyakit mati
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ranting pada tanaman duku di Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai jenis

penyakit yang menyerang ranting tanaman duku serta memperoleh informasi

mengenai kerusakan akibat serangan penyakit mati ranting pada tanaman duku di

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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